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ABSTRACT 

 

 

Rita Rahmadona. 2015. " The use of Euphemism and Dysphemism in the Event of 

Bincang Pagi Metro TV ". Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 

The purpose of this study were (1) describes the form of euphemisms and 

dysphemism contained in the speech participants Bincang Pagi Metro TV and (2) 

describes the functions of the use of euphemisms and dysphemism contained in 

the speech participants Bincang Pagi Metro TV. Through this research, will be 

known the real meaning of utterances and obtained the appropriate references that 

can be used by the public as a form of communication in accordance with the 

context of its use. 

This research is descriptive qualitative. Data taken from the six themes of 

the show Bincang Pagi Metro TV is downloaded via youtube. The method used in 

the method of providing data refer to the basic techniques and advanced 

engineering The basic technique used is the technique of tapping and subsequent 

techniques which refer to the techniques involved are non-proficient (SBLC), 

record, and write. This research data analysis technique based on interactive 

techniques, namely the reduction, classification, structuring, and verification of 

data. The method used is a method of presenting formal and informal. 

Based on this research, form a euphemism used by the participants of the 

show Bincang Pagi Metro TV is (1) a euphemism in the form of words, (2) a 

euphemism in the form of phrases, and (3) euphemism form sentences. 

Furthermore, the shape dysphemism used by event attendees Bincang Pagi Metro 

TV is (1) dysphemism form of words, (2) dysphemism form phrases, and (3) 

dysphemism form sentences. Euphemisms are words composed of said base, 

complex words, repeated words, compound words, and abbreviations. 

Dysphemism form of words composed of said base, complex words, repeated 

words, and compound words. Dysphemism the abbreviation is not found. 

Euphemism function found is to (1) avoid taboo words and vulgar, (2) purpose of 

rhetorical and pride themselves, (3) for reasons relating to religion or belief, (4) 

avoid the use of words that cause panic or fear, (5) not to offend or humiliate 

someone, (6) satire, (7) disguise the true meaning or purpose, (8) confirm 

something, and (9) abbreviate the phrase that is not long-winded and obscure 

someone's identity. Furthermore, the function dysphemism found are to (1) affirm 

and criticize something, (2) show anger, (3) insult and reducing a person, (4) 

banter and innuendo, and (5) demonstrate the power and pride themselves. 
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ABSTRAK 

 

Rita Rahmadona. 2015. ―Penggunaan Eufemisme dan Disfemisme dalam Acara 

Bincang Pagi Metro TV‖. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang.  

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan bentuk eufemisme dan 

disfemisme yang terdapat dalam tuturan peserta Bincang Pagi Metro TV dan (2) 

menjelaskan fungsi penggunaan eufemisme dan disfemisme yang terdapat dalam 

tuturan peserta Bincang Pagi Metro TV. Melalui penelitian ini, akan diketahui 

makna tuturan yang sebenarnya dan diperoleh acuan yang tepat yang dapat 

digunakan oleh masyarakat sebagai bentuk komunikasi sesuai dengan konteks 

pemakaiannya  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data 

diambil dari enam tema acara Bincang Pagi Metro TV yang diunduh melalui 

youtube. Metode yang digunakan dalam penyediaan data, yaitu metode simak 

dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan, yaitu 

teknik sadap dan teknik lanjutannya yaitu teknik simak bebas libat cakap (SBLC), 

rekam, dan catat.  Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik analisis data penelitian ini didasarkan pada teknik interaktif, 

yaitu dengan reduksi, klasifikasi, penataan, dan verifikasi data. Metode yang 

digunakan adalah metode penyajian formal dan informal. 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk eufemisme yang digunakan oleh 

peserta acara Bincang Pagi Metro TV adalah (1) eufemisme berupa kata, (2) 

eufemisme berupa frasa, dan (3) eufemisme berupa kalimat. Selanjutnya, bentuk 

disfemisme yang digunakan oleh peserta acara Bincang Pagi Metro TV adalah (1) 

disfemisme berupa kata, (2) disfemisme berupa frasa, dan (3) disfemisme berupa 

kalimat. Eufemisme berupa kata terdiri atas kata dasar, kata kompleks, kata ulang, 

kata majemuk, dan abreviasi. Disfemisme berupa kata terdiri atas kata dasar, kata 

kompleks, kata ulang, dan kata majemuk. Disfemisme berupa abreviasi tidak 

ditemukan. Fungsi eufemisme yang ditemukan adalah untuk (1) menghindari 

kata-kata tabu dan vulgar, (2) tujuan retoris dan kebanggan diri, (3) alasan 

berkaitan dengan agama atau kepercayaan, (4) menghindari penggunaan kata-kata 

yang menimbulkan kepanikan atau ketakutan, (5) tidak menyinggung atau 

merendahkan seseorang, (6) sindiran, (7) menyamarkan makna atau tujuan 

sebenarnya, (8) mempertegas sesuatu, dan (9) menyingkat ungkapan agar tidak 

bertele-tele dan menyamarkan identitas seseorang. Selanjutnya, fungsi disfemisme 

yang ditemukan adalah untuk (1) mempertegas dan mengkritik sesuatu, (2) 

menunjukkan kemarahan, (3) menghina dan merendahkan seseorang, (4) olok -

olok dan sindiran, dan (5) menunjukkan kekuasaan dan kebanggaan diri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Media massa elektronik, seperti televisi merupakan salah satu media yang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Di Indonesia, televisi dipandang 

sebagai salah satu media informasi dan hiburan yang memiliki banyak sekali 

penonton yang tidak terbatas usia, jenis kelamin, pendidikan, maupun status 

sosial. Banyak masyarakat yang tidak menyadari bahwa keberadaan program-

program televisi dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Salah satu 

dampak dari program televisi adalah pada bidang penggunaan bahasa. Banyak 

bermunculan istilah-istilah baru yang digunakan oleh pihak pertelevisian yang 

pada akhirnya digunakan oleh masyarakat. Beberapa istilah tersebut ada yang 

tidak sesuai dengan kaidah berbahasa yang baik dan benar.  

 Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh DeFleur (dalam Badara, 

2012:9), keberadaan bahasa di dalam media massa tidak lagi hanya sebagai alat 

untuk menggambarkan sebuah realitas. Bahasa dalam media massa dapat 

menentukan gambaran mengenai suatu realitas yang akan muncul di benak 

khalayak. Lebih lanjut, DeFleur mengemukakan bahwa media massa memiliki 

berbagai cara memengaruhi bahasa dan makna, mengembangkan kata-kata baru 

beserta makna asosiatifnya, memperluas makna dari istilah-istilah yang ada, 

mengganti makna lama  sebuah istilah dan makna baru, dan memantapkan 

konvensi makna yang telah ada dalam suatu sistem bahasa. 
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Thomas dan Wareing (2007:78) mengemukakan bahwa media massa 

adalah salah satu cara yang paling banyak digunakan untuk mengakses informasi 

tentang dunia sekitar. Oleh sebab itu, media adalah tempat yang sangat berpotensi 

untuk memroduksi dan menyebarluaskan makna sosial yang tejadi untuk budaya, 

masyarakat, atau kelompok sosial tertentu. Bahasa digunakan sebagai media oleh 

kelompok sosial dan politik tertentu untuk memaparkan kejadian-kejadian 

tersebut. Selain itu, Ermanto (2009:2) mengemukakan bahwa bahasa tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan atau menawarkan gagasan, ide, pendapat kepada 

orang lain dan pendengar, tetapi bahasa juga berfungsi untuk membentuk 

hubungan sosial sesama manusia.  

 Semakin tingginya akses masyarakat pada televisi, maka semakin banyak 

program-program acara televisi yang ditawarkan dan digunakan untuk 

memaparkan ide, gagasan dan informasi. Salah satunya adalah program acara 

talkshow. Talkshow atau gelar wicara adalah suatu jenis tayangan televisi berupa 

perbincangan sekelompok orang tentang topik tertentu yang dipandu oleh 

moderator atau pembawa acara. Biasanya dalam setiap talkshow diundang 

beberapa narasumber yang memiliki pengalaman luas mengenai topik yang 

diperbincangkan. Saat ini, program talkshow di televisi Indonesia cukup banyak, 

antara lain Bincang Pagi (Metro TV), Mata  Najwa (Metro TV), Apa Kabar 

Indonesia (TV One), Today’s Dialogue (Metro TV), Kick Andy (Metro TV), 

Indonesia Lawyer Club (TV One), Indonesia Lawak Klub (Trans7), Hitam Putih 

(Trans7) dan lain-lain.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Acara_televisi
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Bincang Pagi merupakan salah satu program acara talkshow yang  

disiarkan secara langsung setiap hari pukul 06.00 WIB hingga pukul 08.00 WIB 

oleh Metro TV. Sebagaimana perbincangan pada umumnya, peserta talkshow 

Bincang Pagi Metro TV tidak hanya menggunakan bahasa baku dan apa adanya 

dalam berkomunikasi. Ditemukan juga bahasa yang diperhalus dan diperkasar. 

Kecenderungan penggunaan bahasa yang diperhalus ini disebut eufemisme. 

Penggunaan eufemisme ini adalah untuk menghindari kata-kata tabu dan kasar 

sehingga pendengar atau mitra tutur tidak merasa tersinggung. Disfemisme adalah 

kebalikan dari eufemisme. Disfemisme mengacu kepada kata-kata atau ungkapan 

yang terasa kasar yang digunakan oleh penutur sebagai luapan emosi terhadap 

mitra tutur. Pada dasarnya, eufemisme dan disfemisme ini termasuk gaya bahasa 

atau style penuturnya.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, banyak ditemukan penggunaan 

eufemisme dan disfemisme dalam tuturan peserta talkshow Bincang Pagi Metro 

TV. Dalam perbincangan, peserta Bincang Pagi bebas menyampaikan gagasan, 

opini, dan kritikan. Jika gagasan tersebut dirasa kasar, peserta Bincang Pagi akan 

memperhalus kata-katanya, sedangkan jika ingin meluapkan emosi dan 

mengkritik sesuatu, peserta Bincang Pagi akan menggunakan disfemisme.  

Menurut Sutarman (2013:50), eufemisme merupakan bagian dari kesantunan 

berbahasa dipandang penting penggunaannya untuk menjaga hubungan dengan 

teman, mitra kerja, sanak saudara, maupun atasan. Pilihan kata atau diksi yang 

tepat dapat menandai penggunaan eufemisme dan disfemisme dalam masing-

masing bidang profesi maupun aktivitas kehidupan. Untuk menentukan bentuk 
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suatu bahasa adalah eufemisme atau disfemisme, maka harus dilihat makna dan 

konteks penggunaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Khasan (2011) yang 

mengemukakan bahwa eufemisme dan disfemisme dapat diketahui dari konteks 

suatu kalimat (peristiwa). Melalui konteks tuturan,  dapat diketahui muatan nilai 

rasa yang terdapat dalam pemakaian eufemisme maupun disfemisme. Kata yang 

dianggap tabu perlu digantikan kata-kata lain yang lebih baik konotasinya sebagai 

bentuk kesopanan terhadap mitra tutur. Kata yang menggantikan kata tabu 

tersebut adalah eufemisme, sedangkan kata tabu yang digunakan adalah 

disfemisme. Artinya, halus atau kasarnya suatu kata atau ungkapan tergantung 

dari konteks, makna, pilihan kata, dan sinonimnya.  

Sebagai contoh, eufemisme yang ditemukan dalam Bincang Pagi Metro 

TV dengan tema Penuntasan Kasus Ham 98!! yaitu sebagai berikut. 

(1) Tuturan : ―Presiden Soeharto sebagai pemimpin negara terpaksa 

lengser atas desakan beragam elemen masyarakat.....‖ (Bincang Pagi, 

12 Mei 2014).  

 

Kata lengser pada contoh (1) merupakan eufemisme karena nilai rasa kata 

lengser lebih halus jika dibandingkan dengan sinonimnya yaitu kata turun atau 

dipecat. Lengser digunakan untuk menggantikan kata turun atau dipecat yang 

memiliki kesan lebih kasar. Konteks penggunaan eufemisme kata lengser tersebut 

berkaitan dengan kasus tahun 1998. Kata lengser ini digunakan pada waktu 

mahasiswa meminta presiden pada saat itu, yaitu Soeharto untuk mengundurkan 

diri atau turun dari jabatannya. Tuturan tersebut akan lebih netral apabila kata 

lengser digantikan turun dari jabatan. 
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Selanjutnya, pada tuturan pembawa acara juga terlihat penggunaan 

eufemisme yaitu sebagai berikut. 

(2) Tuturan : ― ...mas Anda melihat bahwa nama Prabowo Subianto saat 

ini tidak hanya kemudian banyak diperbincangkan sebagai calon 

presiden dari partai Gerindra tetapi juga ada kaitannya dengan kasus 

Mei 98 terutama dalam kasus penghilangan paksa sejumlah aktivis 

ini....‖ (Bincang Pagi, 12 Mei 2014).  

 

Frasa penghilangan paksa pada contoh (2) merupakan eufemisme karena 

nilai rasa penggunaan penghilangan paksa lebih halus daripada penggunaan kata 

penculikan atau pembunuhan. Frasa  penghilangan paksa digunakan oleh penutur 

agar pendengar atau mitra tutur tidak merasa tersinggung dan pihak-pihak yang 

terkait pada kasus Mei 98, khususnya sebagai korban tidak merasa tersakiti. 

Konteksnya, salah satu narasumber adalah keluarga korban, sehingga pembawa 

acara menggunakan eufemisme penghilangan paksa tersebut dalam tuturan.  

Disfemisme juga ditemukan dalam tuturan peserta talkshow Bincang Pagi, 

contohnya adalah sebagai berikut. 

(3) Tuturan : ―Yang dijual oleh Prabowo-Hatta adalah visi kedepan, 

dengan berbicara dan berpikir besar.....sementara Jokowi-JK terlihat 

sekali menggunakan pendekatan mikro dengan berbicara fakta apa 

yang telah mereka lakukan, baik dalam konteks sebagai wapres, atau 

sebagai walikota maupun sebagai gubernur‖. (Bincang Pagi, 12 Mei 

2014). 

 

Kata dijual pada contoh (3) merupakan disfemisme karena dirasa kasar. 

Penggunaan kata tersebut tidak tepat, sebab konteks pembicaraan tuturan tersebut 

adalah mengenai visi misi Prabowo dan Hatta Rajasa yang memiliki profesi 

sebagai politikus dan calon presiden sedangkan kata dijual lebih tepat digunakan 

pada profesi perdagangan. Dengan menggunakan kata dijual, tersirat bahwa 

penutur menyatakan bahwa Prabowo-Hatta hanya menjual visi misi mereka. Hal 
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ini dipertegas oleh tuturan setelah itu yang menyatakan bahwa Jokowi-JK 

melakukan pendekatan mikro dengan berbicara fakta tentang kinerja mereka 

selama ini. 

Selanjutnya, disfemisme juga ditemukan dalam Bincang Pagi Metro TV 

dengan tema SBY Kunci Koalisi,  yaitu pada tuturan berikut.  

(4) Tuturan :  ―....misalnya PKB dan Nasdem sudah bergabung ke Pak 

Jokowi, lalu sisanya dimbil oleh Pak SBY termasuk Hanura. Maka 

pak Prabowo dan Aburizal Bakrie terancam untuk mendapatkan‖. 

(Bincang Pagi, 27 April 2014) 

 

Kata sisanya pada pada contoh (4) merupakan disfemisme karena nilai 

rasanya lebih kasar jika dibandingkan penggunaan kata selebihnya. Kata sisanya 

lebih cocok digunakan pada makanan yang tidak habis dan sisa tersebut bisa 

dihabiskan atau dibuang. Kata terancam dalam tuturan di atas juga termasuk 

disfemisme karena lebih kasar dibanding penggunaan kata kemungkinan. 

Penggunaan disfemisme sisanya dan terancam adalah untuk menyatakan bahwa 

partai-partai dominan  bergabung dengan Jokowi, selebihnya bergabung dengan 

SBY, sedangkan Prabowo dan Aburizal Bakri kemungkinan tidak mendapatkan 

koalisi.  

Berdasarkan contoh tuturan peserta Bincang Pagi Metro TV, eufemisme 

dan disfemisme digunakan oleh peserta talkshow untuk tujuan tertentu. 

Eufemisme dan disfemisme merupakan cara seseorang bertutur dan 

mengungkapkan maksud secara tidak langsung. Penelitian eufemisme dan 

disfemisme perlu dilakukan agar dapat menjelaskan makna dan maksud yang 

terkandung dalam eufemisme dan disfemisme yang digunakan oleh peserta 

Bincang Pagi Metro TV. Selain itu, secara linguistik tuturan peserta talkshow 
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Bincang Pagi Metro TV dapat ditelusuri berdasarkan bentuk lingual yang 

memiliki makna.  

Luwarso (1998:29) mengemukakan bahwa eufemisme membuat 

pemberitaan di media massa menjadi kabur dan menyesatkan. Sutarman (2013:12) 

menyatakan bahwa mempelajari makna-makna budaya dalam bahasa yang secara 

implisit ada di dalam suatu bahasa akan dapat memahami cara pandang 

masyarakat dalam kehidupan, serta diharapkan mampu mengurangi konflik-

konflik yang timbul karena kesalahpahaman dalam komunikasi. Selain itu, 

penelitian ini menarik untuk dilakukan karena mengingat minimnya penelitian 

penggunaan eufemisme dan disfemisme dalam media massa. Sepengetahuan 

peneliti, penelitian eufemisme dan disfemisme dalam Bincang Pagi Metro TV 

belum pernah dilakukan. 

Program acara yang ditayangkan stasiun Metro TV dipilih karena Metro 

TV merupakan salah satu stasiun televisi yang tayangannya lebih banyak memuat 

program berita dan talkshow dengan topik-topik terhangat dan teraktual. 

Penelitian ini akan bermanfaat bagi masyarakat sebagai pendengar dan penerima 

informasi. Melalui penelitian ini, akan diketahui makna tuturan yang sebenarnya 

dan diperoleh acuan yang tepat yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagai 

bentuk komunikasi yang dapat dipilah-pilah sesuai dengan konteks  

pemakaiannya.   
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B. Fokus  Penelitian dan Pernyataan Masalah 

Eufemisme dan disfemisme bisa dikaji dari ilmu semantik, sintaksis, 

morfologi, pragmatik, sosiolinguistik, stilistika dan analisis wacana. Bidang kajian 

yang berbeda akan menghasilkan penelitian yang berbeda pula. Mengingat 

luasnya cakupan kajian eufemisme dan disfemisme, penelitian ini difokuskan 

pada penggunaan eufemisme dan disfemisme dari segi bentuk dan fungsi yang 

digunakan peserta Bincang Pagi Metro TV. Masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah penggunaan eufemisme dan disfemisme oleh peserta acara Bincang 

Pagi Metro TV. Masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa sajakah bentuk eufemisme dan disfemisme yang terdapat dalam tuturan 

peserta acara  Bincang Pagi Metro TV? 

2. Apa sajakah fungsi penggunaan eufemisme dan disfemisme yang terdapat 

dalam tuturan peserta acara  Bincang Pagi Metro TV? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan pernyataan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Menjelaskan bentuk eufemisme dan disfemisme yang terdapat  dalam tuturan 

peserta Bincang Pagi Metro TV. 

2. Menjelaskan fungsi penggunaan eufemisme dan disfemisme yang terdapat 

dalam tuturan peserta Bincang Pagi Metro TV. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang gaya 

bahasa khususnya gaya bahasa eufemisme dan disfemisme. 

2. Bagi perkembangan teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan gaya bahasa, terutama kajian tentang bentuk, konteks 

dan fungsi eufemisme dan disfemisme dalam tayangan berita maupun 

talkshow. Penelitian ini bisa dijadikan bahan perbandingan oleh peneliti lain 

dalam melakukan penelitian berikutnya. 

3. Bagi sekolah, penelitian bisa digunakan sebagai bahan alternatif bacaan untuk 

siswa dan guru dalam memahami materi pelajaran gaya bahasa, khususnya 

gaya bahasa eufemisme dan disfemisme. 

4. Melalui penelitian ini, akan diketahui makna tuturan yang sebenarnya dan 

diperoleh ungkapan yang tepat yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagai 

bentuk komunikasi yang dapat dipilah-pilah sesuai dengan konteks 

pemakaiannya.   
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan sebagai 

berikut. Pertama,  bentuk eufemisme dan disfemisme yang digunakan oleh peserta 

acara Bincang Pagi Metro TV adalah berupa kata, frasa dan kalimat.  Eufemisme 

berupa kata terdiri atas kata dasar, kata kompleks, kata ulang, kata majemuk, dan 

abreviasi. Disfemisme berupa kata terdiri atas kata dasar, kata kompleks, kata 

ulang, dan kata majemuk. Disfemisme berupa abreviasi tidak ditemukan. Kata-

kata tersebut ada yang berasal dari bahasa daerah, kata serapan dan istilah asing. 

Penggunaan eufemisme dalam acara Bincang Pagi Metro TV lebih banyak 

dibandingkan penggunaan disfemisme. Hal ini membuktikan bahwa peserta 

Bincang Pagi Metro TV masih menjaga kesantunan berbahasa dalam komunikasi. 

Kedua, eufemisme dalam Bincang Pagi Metro TV berfungsi sebagai 

berikut. (1) Eufemisme untuk menghindari kata-kata tabu dan vulgar. (2) 

Eufemisme untuk tujuan retoris dan kebanggan diri (3) Eufemisme karena alasan 

berkaitan dengan agama atau kepercayaan. (4) Eufemisme untuk menghindari 

penggunaan kata-kata yang menimbulkan kepanikan atau ketakutan. (5) 

Eufemisme agar tidak menyinggung atau merendahkan seseorang. (6) Eufemisme 

sebagai sindiran. (7) Eufemisme menyamarkan makna atau tujuan sebenarnya. (8) 

Eufemisme untuk mempertegas sesuatu. (9) Eufemisme menyingkat ungkapan 

agar tidak bertele-tele dan menyamarkan identitas seseorang. Fungsi disfemisme 

yang ditemukan dalam tuturan peserta Bincang Pagi Metro TV adalah sebagai 

berikut; (1) disfemisme untuk mempertegas dan mengkritik sesuatu, (2) 
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disfemisme untuk menunjukkan kemarahan, (3) disfemisme untuk menghina dan 

merendahkan seseorang, (4) disfemisme sebagai olok-olok dan sindiran, dan (5) 

disfemisme untuk menunjukkan kekuasaan dan kebanggan diri. Ada beberapa 

bentuk yang memiliki lebih dari satu fungsi. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini berimplikasi terhadap perkembangan ilmu bahasa dan 

pengajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian dapat digunakan oleh tenaga 

pendidik sebagai bahan pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi 

tentang penggunaan gaya bahasa atau bagaimana cara bertutur yang baik dalam 

komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas dari bahasa lisan yang 

banyak ditemukan di media televisi dalam program acara seperti  talkshow 

Bincang Pagi Metro TV.  Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam media 

televisi seperti  talkshow Bincang Pagi Metro TV bisa dijadikan sebagai objek 

materi pembelajaran dalam KD menganalisis penggunaan bahasa. Selain itu, 

tenaga pengajar seperti dosen di perguruan tinggi juga dapat memanfaatkan 

penelitian ini untuk pembelajaran morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, 

sosiolinguistik maupun analisis wacana. Penelitian ini juga berimplikasi untuk 

meningkatkan pemahaman seseorang dalam menganalisis tuturan. Dengan 

mempelajari ini, siswa diharapkan mampu untuk memahami bentuk, fungsi, 

konteks dan pemakaian setiap gaya bahasa yang ada, khususnya eufemisme dan 

disfemisme.  

Penelitian ini juga berimplikasi terhadap penggunaan bahasa di 

masyarakat. Melalui penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui bahasa yang 

tepat yang dapat digunakan sesuai konteks pembicaraan. Selain itu, 
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berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang tepat dapat menjalin hubungan 

sosial yang baik antarmasyarakat. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan, penulis 

memberikan saran kepada Metro TV sebagai stasiun televisi yang menayangkan 

acara Bincang Pagi, untuk dapat mengkoordinir peserta talkshow dalam 

berkomunikasi antarpeserta menggunakan bahasa yang sopan dan halus, sehingga 

apa yang disampaikan jelas dan tidak menyakiti orang lain. Selain itu, penulis 

juga berharap penggunaan disfemisme dengan ungkapan yang kurang pantas dan 

mengkritik secara tajam itu dihindari, sehingga mengurangi dampak negatif 

penggunaan bahasa di masyarakat, terutama dikalangan anak-anak dan usia 

remaja. 

Guru Bahasa Indonesia atau tenaga pendidik lainnya, hendaknya dapat 

menjadikan media televisi seperti acara talkshow Bincang Pagi Metro TV sebagai 

bahan dalam pengajaran di sekolah, sehingga siswa bisa mengetahui peranan gaya 

bahasa dalam menyampaikan berbagai informasi dalam berbagai media dan 

komunikasi. Selanjutnya, penonton acara Bincang Pagi Metro TV hendaknya 

dapat menyaring informasi dengan benar jangan sampai terjadi kesalahpahaman 

atau salah persepsi. Penelitian gaya bahasa, khususunya eufemisme dan 

disfemisme dapat dilakukan pada bahasa lisan maupun tulis. Penelitian ini dapat 

dimanfaatkan atau digunakan oleh peneliti lain khususnya bidang linguistik 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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